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RINGKASAN

AKTERY ASELIAN PUTRA, Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman
Kedelai Terhadap Pupuk Kotoran Kerbau (Glycine max L). (dibimbing oleh
NURBAITI AMIR dan BERLIANA PALMASARI)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi dosis kotoran kerbau
yang cocok pada tanaman kacang kedelai, penelitian ini telah dilaksanakan di
lahan petani di Jalan Adam Manis, Kel. Sukarami, Kec. Sukarami, kota
Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. pelaksanaan penelitian ini dimulai dari
bulan September sampai dengan Desember 2024. penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimen dengan penggunaan rancangan acak kelompok non faktorial
dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 30 unit percobaan. adapun
perlakuan komposisi Ky berupa kontrol K;:10 ton, K,:20 ton, K3:30 ton, K4:40,
ton Ks:50 ton, dengan jarak tanam 20x40 cm. pakubah yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong hampa, jumlah polong isi, berat
biji pertanaman, berat 100 biji, berat biji per petak. hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan komposisi dosis kotoran kerbau yang terbaik
adalah 30 ton memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai. menghasilkan produksi sebesar 496,40 gram per petak atau

setara dengan 1,99 ton per hektar.



SUMMARY

AKTERY ASELIAN PUTRA, Response of Growth and Yield of Soybean Plants
to Buffalo Manure Fertilizer (Glycine max L). (supervised by NURBAITI AMIR
and BERLIANA PALMASARI)

This study aims to determine the composition of the appropriate buffalo
dung dose for soybean plants, this study was conducted in farmers' land on Adam
Manis Street, Sukarami Village, Sukarami District, Palembang City, South
Sumatra Province. The implementation of this study began from September to
with December 2024. This study was conducted using an experimental method
using a non-factorial randomized block design with 6 treatments and 5
replications so that there were 30 experimental units. The composition treatment
was in the form of a control of K;: 10 tons, K5: 20, K3: 30 tons, K4: 40, tons Ks:
50 tons, with a planting distance of 20x40 cm. The observed plants were plant
height, number of productive branches, number of empty pods, number of filled
pods, seed weight per plant, weight of 100 seeds, seed weight per plot. The results
of this study indicate that the best buffalo dung dose composition treatment is 30
tons which has the best effect on the growth and production of soybean plants.
resulting in a production of 496.40 grams per plot or equivalent to 1.99 tons per

hectare.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Kedelai (Glycine max (L) Merrill) merupakan sumber protein nabati yang
sangat populer di Indonesia. Biasanya, Konsumsi kedelai dilakukan dalam
beragam bentuk seperti tempe dan tahu, yang menjadi makanan utama bagi
banyak orang di Indonesia. Biji kedelai mengandung banyak protein, lemak, dan
/nutrisi penting seperti vitamin dan lesitin. Sebagai bahan makanan, biji kedelai
dapat diproses menjadi aneka olahan beragam produk turunan. Beberapa hasil
olahan yang umum dijumpai meliputi tempe, tahu, dan bumbu penyedap seperti
kecap yang awalnya berasal dari fermentasi kedelai hitam. Selain itu, kedelai
juga dapat diproses menjadi susu nabati (alternatif bagi individu dengan
intoleransi laktosa), tepung, serta minyak nabati yang multifungsi. Minyak dari
kedelai ini dapat dimanfaatkan dalam produksi sabun, plastik, kosmetik, tinta,
pelarut, krayon, resin, hingga biodiesel. Produk fermentasi lainnya yang juga
dihasilkan dari biji kedelai adalah taosi dan tauco. (Kementan, 2015).
Bertambahnya populasi di Indonesia turut mendorong lonjakan permintaan
terhadap komoditas pangan, salah satunya kedelai yang sering kali menyebabkan
kelangkaan di pasaran dan lonjakan harga. Menurut prediksi dari Kementerian
Pertanian, area panen kedelai di tingkat nasional diperkirakan akan mengalami
penurunan hingga tahun 2024. Sebagai perbandingan, pada tahun 2021 luas lahan
yang digunakan untuk panen kedelai tercatat sekitar 362 ribu hektar, namun pada
tahun 2022, luas panen turun 5% menjadi 344.612 hektar. Penurunan ini
mencerminkan tantangan dalam meningkatkan produksi untuk memenuhi
kebutuhan yang terus meningkat di tengah pertumbuhan jumlah penduduk 2022.
Menurut data BPS (2023), produksi kedelai di Indonesia tahun 2021 sebesar
212.863 ton dan tahun 2022 sebesar 301.518 ton. Sedangkan produksi kedelai di
Sumatera Selatan rata-ratanya sebesar 42,76 ton. Untuk mencapai target
peningkatan produksi kedelai nasional, penting untuk mengembangkan budidaya

kedelai terutama peningkatan produktivitas lahan Sipayung et al., (2017).



Peningkatan produktivitas kedelai dapat diupayakan melalui manajemen
pemupukan. Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dan secara
berlebihan tanpa disertai pemanfaatan pupuk alami dapat berdampak negatif

terhadap kesuburan lahan pertanian Aminuddin dan Anam, (2017).

Salah satu metode untuk meningkatkan kualitas kesuburan tanah adalah
dengan pemanfaatan pupuk alami. Jenis pupuk ini berperan penting dalam
menjaga temperatur tanah, memperbaiki tekstur tanah, serta membantu
penyerapan nutrisi oleh tanaman secara lebih optimal Roidah et al., (2013). Salah
satu bentuk pupuk berbahan alami yang umum digunakan yaitu pupuk yang
berasal dari kotoran hewan ternak. Pupuk ini dihasilkan dari limbah organik yang
berasal dari hasil olahan dari limbah hewan ternak yang bercampur dengan sisa-
sisa pakan. Jenis pupuk ini berperan penting dalam menyuplai nutrisi esensial
berupa unsur hara mikro dan makro, membantu mengoptimalkan struktur tanah
sekaligus meningkatkan kualitasnya kegemburan media tanam, meningkatkan
porositas dan komposisi mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk kandang
akan menjaga kesuburan tanah walaupun penyediaan unsur haranya lambat, Salah
satu bentuk pupuk organik yang dimanfaatkan adalah pupuk kandang yang berasal
dari kotoran kerbau (Suhana et al., 2017).

Kotoran kerbau merupakan bahan yang potensial untuk dijadikan pupuk
organik, yang dapat meningkatkan kesuburan tanah untuk budidaya tanaman
Ratriyanto et al., (2019). kotoran kerbau sebagai pupuk kandang padat
mengandung 12,7% bahan organik, serta sejumlah unsur hara penting seperti
0,25% nitrogen (N), 0,18% fosfor (P20Os), 0,17% kalium (K20), 0,4% kalsium
(Ca0), dan 81% air. Kandungan ini membuat kotoran kerbau memperbaiki
kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman.

Penggunaan pupuk kotoran kerbau sebagai bahan pupuk organik
merupakan salah satu pendekatan alternatif yang dinilai cukup untuk mengatasi
kekurangan pupuk yang sering terjadi. Dalam proses ini, kotoran kerbau
dicampurkan dengan hijauan rawa dan diolah melalui teknologi fermentasi atau
pengomposan. Teknik ini memungkinkan konversi bahan-bahan tersebut menjadi
pupuk organik yang kaya akan nutrisi, sehingga dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan. Penggunaan

metode ini tidak hanya membantu mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia,



tetapi juga memanfaatkan limbah ternak secara optimal untuk pertanian (Gofar,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian Irawan et al. (2020), pemberian pupuk kotoran
kerbau dosis 30 ton/ha dapat meningkatkan dan hasil tanaman sorgum. Menurut
penelitian Darmawan et al. (2019), kotoran kerbau sebanyak 40 ton/ha dapat
meningkatkan pertumbuhan serta kuantitas hasil tanaman kedelai.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai respon
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (G/ycine max (L) Merrill) terhadap pupuk

kotoran kerbau.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah;
1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kotoran kerbau terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai ?
2. Berapakah pemberian dosis pupuk organik kotoran kerbau yang sesuai

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari, mengetahui dan menentukan
dosis pupuk kotoran kerbau yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kedelai.
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